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Abstrak 

Nabi Muhammad sebagai penutup para nabi memiliki akhlak yang mulia. Dibalik kemuliaan akhlak 

beliau sebagai nabi, beliau juga adalah manusia biasa layaknya manusia yang lain. Beliau juga merasakan 

rasa gembira, rasa sedih dan hal-hal lainnya yang dirasakan oleh manusia. Salah satu contoh bahwa beliau 

sama dengan manusia lainnya, beliau juga melakukan kesalahan. Perbedaan beliau dengan manusia 

lainnya, ketika beliau melakukan kesalahan, maka beliau langsung mendapat teguran dari Allah. Adanya 

sifat basyariyyah di dalam diri Nabi Muhammad, memungkinkan untuk dilakukan penelitian psikologi 

terhadap beliau. penelitian ini berusaha memahami hadis-hadis tentang akhlak Nabi Muhammad dengan 

pendekatan ilmu psikologi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui makna hadis tentang 

akhlak Nabi Muhammad ditinjau dari perspektif ilmu psikologi, karena selama ini terkadang hadis-hadis 

yang berkaitan dengan akhlak Nabi Muhammad dipahami terbatas pada dimensi fiqih saja. 

Kata kunci: hadis, Psikologi, Kematangan beragama 

Prophet Muhammad as the cover of the prophets has a noble character. Behind his moral glory as a 

prophet, he is also an ordinary human being like other humans. He also feels joy, sadness and other things 

that are felt by humans. One example that he is the same as other humans, he also made mistakes. The 

difference between him and other humans is that when he makes a mistake, he immediately gets a 

warning from Allah. The existence of the nature of basyariyyah in the Prophet Muhammad, made it 

possible for psychological research to be carried out on him. This study seeks to understand the hadiths 

about the morals of the Prophet Muhammad with a psychological approach. The purpose of this study is 

to find out the meaning of the hadith about the morals of the Prophet Muhammad in terms of the 

perspective of psychology, because so far sometimes the traditions related to the morals of the Prophet 

Muhammad are understood to be limited to the fiqh dimension. 
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Nabi Muhammad SAW adalah sosok yang menjadi panutan bagi umat Islam. keagungan beliau 

bukan hanya diakui oleh kalangan muslim, orang-orang non-muslim juga banyak yang mengagumi dan 

mengagungkan beliau.
3
 Kemuliaan yang beliau bukan hanya menjadi dominasi beliau semata, akan tetapi 

menyebar kepada orang-orang disekitarnya. ayahnya Abdullah (hamba Allah), ibunya Aminah (yang 

memberi rasa aman), kakeknya dipanggil Abdul Muthallib yang namanya adalah Syaibah (orang tua yang 

bijaksana). Sedangkan bidan yang membantu ibunya melahirkan bernama Asy-Syifa‟ (yang sempurna 

dan sehat) yang adalah ibu dari sahabat Abdurrahman bin „Auf. Perempuan yang menyusukan 

Muhammad adalah Halimah As-Sa‟diyah (yang lapang dada dan mujur).
4
 

Semua nama tersebut menandakan keistimewaan berhubungan dengan Nabi Muhammad saw yang 

dipilihkan oleh Allah Azza wa Jalla. Makna nama-nama tersebut menurut para ulama memiliki kaitan 

yang erat dengan kepribadian Nabi Muhammad saw.
5
 Kepribadian yang dimiliki Nabi Muhammad saw 

tergambar dari akhlak (perilakunya) yang mulia. Akhlak beliau bukan hanya dipuji oleh manusia, tetapi 

juga oleh Allah SWT.
6
  Bahkan kemuliaan yang miliki juga menjadikan umat yang menjadi pengikut 

beliau menjadi umat yang mulia. 

Meskipun beliau seorang nabi yang memiliki sifat yang sangat mulia, namun beliau tetaplah 

manusia, layaknya manusia yang lain.
7
  Beliau juga merasakan rasa gembira, rasa sedih dan hal-hal 

lainnya yang dirasakan oleh manusia. Salah satu contoh bahwa beliau sama dengan manusia lainnya, 

beliau juga melakukan kesalahan. Perbedaan beliau dengan manusia lainnya, ketika beliau melakukan 

kesalahan, maka beliau langsung mendapat teguran dari Allah. Salah satunya yang terdapat di dalam al-

Qur‟an Surat Abasa ayat 1-10. 

Surat Abasa ayat 1-10 menurut banyak ulama turun menyangkut sikap Nabi kepada sahabat beliau 

Abdullah Ibn Ummi Maktum, ketika Nabi Muhammad sedang sibuk menjelaskan Islam kepada tokoh-

tokoh kaum musyrikin Mekkah, atau salah seorang tokoh utamanya, yaitu al-Walid Ibn al-Mughirah. 

Beliau berharap ajakannya dapat menyentuh hati dan pikiran mereka, sehingga mereka bersedia memeluk 

agama Islam, dan hal ini tentu akan membawa dampak positif bagi perkembangan dakwah Islam. pada 

saat itulah datang sahabat Abdullah Ibn Ummi Maktum, yang rupanya tidak mengetahui kesibukan nabi, 

menyela pembicaraan Nabi, memohon agar diajarkan kepadanya apa yang telah Allah ajarkan kepada 

beliau. Menurut riwayat, permintaan ini dilakukan berulangkali. Sikap sahabat „Abdulla>h Ibn Ummi 
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Maktu>m ini tidak berkenan di hati Nabi, sehingga nampak pada air muka beliau rasa tidak senang, maka 

turunlah ayat ini.
8
 

Adanya sifat basyariyyah di dalam diri Nabi Muhammad, memungkinkan untuk dilakukan penelitian 

psikologi terhadap beliau. Adapun yang dimaksudkan dengan penelitian psikologi adalah kegiatan untuk 

meneliti dan menelaah kehidupan beragama pada seseorang dan mempelajari seberapa besar pengaruh 

keyakinan agama tersebut dalam sikap dan tingkah laku serta keadaan hidup pada umumnya.
9
 Selain itu 

penelitian ini untuk memberikan perspektif baru dalam memahami hadis-hadis yang berkaitan dengan 

akhlak Nabi Muhammad SAW. Selama ini, hadis-hadis tersebut hanya dijelaskan dimensi fiqih-nya saja, 

sementara dimensi lainnya, seperti psikologi belum pernah dibahas sebelumnya. 

B. Landasan teori 

Adapun kerangka teori yang penulis gunakan untuk menjelaskan hadis-hadis yang berkenan dengan 

perilaku sosial Nabi Muhammad adalah teori tentang kematangan kesadaran beragama. G. W. Allport, 

sebagaimana dikutip oleh W. H. Clark, memberikan tanda-tanda beragama yang matang. Allport dari 

hasil penelitiannya dapat menyimpulkan enam ciri-ciri sentiment beragama yang matang. Pertama, 

kemampuan untuk memilah-milah antara yang baik dan yang buruk. Kedua, agama menjadi 

kekuatan/motivator bagi kehidupannya. Ketiga, kehidupannya konsisten dengan agamanya/agamanya 

konsisten dengan moral. Keempat, pandangan hidup yang komprehensif. Kelima, 

memadukan/mengaitkan segala aspek kehidupannya dengan Tuhan. Keenam,senantiasa mencari 

kebenaran.
10

 

Adapun ciri-ciri kematangan beragama menurut William James, adalah sebagai berikut. Pertama, 

sensibilitas akan kehadiran tuhan. Kekuasaan ini seringkali diidentifikasi sebagai manifestasi tuhan, akan 

tetapi tidak jarang juga berkaitan dengan hal-hal yang mistis yang tidak dapat dipahami oleh manusia. 

Kedua, kesinambungan dengan tugas dan pasrah. Kesinambungan dapat dipahami telah terjadi 

keselarasan yang pada gilirannya akan mengontrol ego manusia, sehingga menciptakan keramahan dan 

persahabatan antar manusia. Ketiga, perubahan emosi yang terdalam. Dalam konteks ini, kematangan 

beragama dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap stabilitas dan konsistensi emosi 

seseorang, sehingga perubahan emosi tersebut dapat terkontrol secara sempurna dan tidak 
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mengedepankan ego yang berlebihan. Keempat, perasaan bahagia, keharmonisan dan kasih sayang akan 

tumbuh dan berkembang.
11

 

C. Pembahasan 

1. Teks hadis akhlak Nabi Muhammad 

a. Hadis Tentang Kasih Sayang Nabi Muhammad Kepada Anak Kecil 

الَ ياَ يًُّ ا ٌلرَّلَُ  ِ  ٍَ اَ َ  ِٓ ِ ا خْ رَّّ  َ ُِ ا ُٓ ا خْ ِٓ َّ الَ ياَ:ا َ خْ لَََٔ اَ  خُْ ا ٌلرَّ خْ َْ اَ  اُ  ُٓ ذََٕ اٌَِ ٌُ ا خْ :اَ  رَّ

الَ ياَ ٍَ اَ  اِ ُٓ اشَ رَّ دٍ،ا:ا َ خْ لَََٔ اَ لٌِلُا خْ ِٓ اَ  خِْ االلهِا خْ خْٓ اَ  لِييُّ خٌْ صَخْ ا َ ًِاٌعَخْمُ بَا  ُٓ ُ ا خْ رَّّ  َ ُِ ذََٕ ا َ  رَّ

ا َ ٍِيِالَ ياَ خْٓ ،ا:اَ  ًِّ خٌْعَشِ ا  ًِ َ ىاصََ جَ ،افًِاإِ خْ َُ خٍْيِاَ َ ٍرَّ خٍَْٕ ااَُ  يُااللهِاصٍَرَّىااللهاَُ ٍَ َ لَزَاَ ٍَ

َ ةِا اوَ رَّلَاٌٍِصرَّ رَُّ افََ ضَعَياُذُ َُ خٍْيِاَ َ ٍرَّ اصٍَرَّىااللهاَُ ٍَ يًُّ ا ٌٕرَّ ِ ََ خًٍْٕ ،افحَمََ رَّ اُ سَ ًٌاَ سًَٕ ا َ خْ ِِ َ  َُ اَ  

َ ةاً طََ ٌهََ ،الَ يَا َ ًِ اصََ جيِِ،اَ جخْ اظهَخْلَيخْ َٓ خٍْ اَ ٍىَا:افصٍََرَّىافسََجََ ا َ يًُّ فلََفعَخْثُااَ خِْ ًافإَذَِ ا ٌصرَّ ِ

رَّّ الضََىااَُ  يُااللهِا اَ  َُ اَ  ِ ٌ ،افلَََ عخْثُاإٌِىَاُ جُ دِي،افٍََ َُ خٍْيِاَ َ ٍرَّ اصٍَرَّىااللهاَُ ٍَ ًِّ لِا ٌٕرَّ ِ ظهَخْ

َ ةَ،الَ يَا ٌٕرَّ ااُ ا ٌصرَّ َُ خٍْيِاَ َ ٍرَّ اصََ جهَِا:اصٍَرَّىااللهاَُ ٍَ اظهَخْلَيخْ َٓ خٍْ تَا َ ٌَ ااَُ  يَااللهِاإِٔرَّهَاَ جَ خْ

خٍْهَ،الَ ياَ ا َٔرَّياٌُُ َ ىاإٌَِ لٌ،ا َ خْ خِْ اَ َ خَا َ خٍْحهََ اَ حرَّىاظََٕٕرَّ ا َٔرَّياُلَ خْ َ ةاً طََ ا»:اَ جخْ رَّٓ اَ ٌىَِ خْٓ اٌىَُ خُْ اذٌَهَِاٌَ يًُّ وُ

اَ  َ حيَُا ًَ ٍيَاَُ حرَّىاٌمَخْضِ ا َُ جِّ خْْ جََ ًٍَِٕ،افىََلِ خْثُا َ  «  خًِْٕا اخْ
Artinya: Telah mengabarkan kepada kami 'Abdurrahman ibn Muhammad ibn Sallam dia 

berkata; telah menceritakan kepada kami Yazid ibn Harun dia berkata; telah 

memberitakan kepada kami Jarir ibn Hazim dia berkata; telah menceritakan kepada kami 

Muhammad ibn Abi Ya'qub Al Basri dari 'Abdullah ibn Syaddad dari bapaknya, dia 

berkata; "Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam pergi kepada kami didalam salah satu 

shalat 'Isya', beliau membawa Hasan atau Husain. Kemudian Rasulullah 

Shallallahu'alaihiwasallam ke depan dan meletakkan (Hasan dan Husain), kemudian 

beliau bertakbir untuk shalat lalu mengerjakan shalat. Saat shalat beliau sujud yang lama, 

maka ayahku berkata, 'Lalu aku mengangkat kepalaku, dan ternyata ada anak kecil di atas 

punggung Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam yang sedang sujud, lalu aku kembali 

sujud'. Setelah Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam selesai shalat, orang-orang berkata, 

'Wahai Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam saat shalat engkau memperlama sujud, 

hingga kami mengira bahwa ada sesuatu yang telah terjadi atau ada wahyu yang 

diturunkan kepadamu? ' Beliau Shallallahu'alaihiwasallam menjawab, 'Bukan karena 

semua itu, tetapi cucuku (Hasan dan Husain) menjadikanku sebagai kendaraan, maka aku 
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tidak mau" membuatnya terburu-buru, (aku biarkan) hingga ia selesai dari 

bermainnya'."
12

 

b. Hadis Nabi Memaafkan Orang Badui yang Kencing di dalam Masjid 

،الَ اَا يًُّ ِِ   ُ َّ خْ خٌْ ا  ِٓ َّ اَ  خِْ ا ٌلرَّ خْ ُٓ لَ،اَ َ عٍُِ ا خْ َّ ا َ ًِاُ  ُٓ ذََٕ ا  خْ خٍْٕةََ،ا:اَ  رَّ اُ ٍَ ُٓ ا خْ ُْ ذََٕ اُ فخٍَْ  َ  رَّ

خٌْلَةَ،الَ ياَ ا َ ًِا ُلَ خْٓ سٍَرَِّ ،اَ  ُّ خٌْ ا  ِٓ اَ عٍِِ ا خْ خْٓ ،اَ  ا ٌ يُّ خْلِيِّ ِٓ ا:اَ  يًُّ جَِ اَ  ٌٕرَّ ِ سخْ َّ خٌْ ا  ًٌّ لَ  ِ ا َ خْ ًَ دََ 

رَّّ افلَََ ،الَ ياَ اَ  ٌٌِ ،افصٍََرَّى،افٍََ َُ خٍْيِاَ َ ٍرَّ اَُ ٍَ ا:اصٍَرَّىااللهرَّ خُْ  َ ً  اَ ااَجلَخْ رَّّ  َ ُِ ًِٕاَ  خّْ  َ ا اخْ رَُّ  ٌٍرَّهُ

،افمََ ياَ َُ خٍْيِاَ َ ٍرَّ اَُ ٍَ اصٍَرَّىااللهرَّ يًُّ خٍْيِا ٌٕرَّ ِ عََٕ ا ََ ً  ،افَ ٌحفَثََاإٌَِ ا:اَِ خٍْ دَخْ اٌَ خُْ تَاَ  ِ عً ،افٍََ لخْ اجََ جرَّ ٌمََ خْ

اَُ خٍْيِاَ َ ٍرَّ اَُ ٍَ اصٍَرَّىااللهرَّ يًُّ خٍْيِا ٌٕرَّ اُ،افمََ يَا ٌٕرَّ ِ لََ اإٌَِ جِِ ،افَ َ خْ سخْ َّ خٌْ ا َ يَافًِا  خْْ خٍْيِا:ا َ لٌِمُ  اَ ٍَ  َ خْ

الَ ياَ رَُّ َِ اٍ،اذُ ا خْٓ ِِ خًٌْ  ا ادَ َِ اٍ،ا َ خْ ا خْٓ ِِ آَ:اَ جخْ اً لٌِ عَسِّ ُِ اجُ خْعَرُ  ا خُْ اَ ٌَ َٓ لٌِ ٍسَِّ ُِ ا خُْ َّ ا عُِرخْحُ .اإِٔرَّ
 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abi Umar dan Sa'id ibn Abdurrahman al 

Makhzumi mereka berkata; telah menceritakan kepada kami Sufyan ibn Uyainah dari al-

Zuhri dari Sa'id ibn al Musayyib dari Abi Hurairah ia berkata; "Seorang arab dusun 

masuk ke dalam masjid ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat, arab dusun itu 

lalu shalat. Setelah shalat ia berdo'a, "Ya Allah, sayangilah aku dan Muhammad, dan 

jangan engkau sayangi seorang pun bersama kami." Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu 

berpaling ke arahnya seraya bersabda: "Sungguh engkau telah mempersempit sesuatu 

yang luas." Setelah itu ia kencing di dalam masjid hingga membuat orang-orang segera 

menghampirinya, namun Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siramlah dengan 

seember air, " atau beliau mengatakan: "dengan satu timba air." Setelah itu beliau 

bersabda lagi: "Sesungguhnya kalian diutus dengan memberi kemudahan dan tidak diutus 

untuk memberi kesulitan."
13

 

c. Hadis tentang Sifat Pemurah Nabi Muhammad 

ا َ ًِا ِٓ ِا خْ اَ  خِْ االلهرَّ ِٓ َ  قَا خْ اإِ خْ خْٓ َِ ٌهٌِ،اَ  ذََٕ ا ،اَ  رَّ يًُّ خٌْسِ ِا لأَُ  اَ  خِْ االلهرَّ ُٓ ذََٕ اَ  خُْ ا ٌعَِ ٌِ ا خْ َ  رَّ

َِ ٌهٍِ،الَ ياَ ا ِٓ ا ََِٔ ا خْ خْٓ خٍَْ ةَ،اَ  خٍْيِا»:اطَ اَ َ ٍَ َُ خٍْيِاَ َ ٍرَّ ِاصٍَرَّىااللهاَُ ٍَ عَااَُ  يِااللهرَّ َِ شًِا خِْ خْٕثُا َ وُ

اَ ٍٍِياُ ٌَ  شٍِةَاِ ًٌّ لَ ِٔ دٌأجَخْ افجََ ََ ا ِلِدَ ايِِاَ  خَْ ةاًشَِ ٌَ ةً،الَ يَا ََٔ اٌ« لُخْ ًٌّ لَ  ِ اَوَياُ َ خْ :ا،افَ دَخْ
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ا» خْٓ ِِ دَ اِا ا هَِ اَ  شٍِةَاُ ٌلِّ ا ذَرَّلَتخْ ،اَ لَ خْ َُ خٍْيِاَ َ ٍرَّ اصٍَرَّىااللهاَُ ٍَ ًِّ تُاإٌِىَاصَفخَْ ةِاَ  جِكِا ٌٕرَّ ِ فَٕظََلخْ

ةِاَ  خَْ جيِاِ الَ ياَ«شِ رَّ رَُّ خَْٕ نَ،ا:ا،اذُ ِا ٌرَِّ ياِ  َِ يِااللهرَّ ا خْٓ ِِ اًٌِا لخْ ُِ ُ ا رَّّ  َ ُِ ا»ٌَ ا رَُّ خٍْيِافضََِ هَاذُ خٌْحفَثََاإٌَِ فَ 

لَاٌيَاُ ِعَلَ ااٍ َِ َ » 
 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz ibn Abdillah al Uwaisi telah 

menceritakan kepada kami Malik dari Ishaq ibn Abdillah ibn Abi Talhah dari Anas ibn 

Malik dia berkata; "Saya berjalan bersama Rasulullah Shallallahu'alaihi wa Sallam, 

ketika itu beliau mengenakan kain (selimut) Najran yang tebal ujungnya, lalu ada seorang 

Arab badui (dusun) yang menemui beliau. Langsung ditariknya Rasulullah dengan kuat, 

Anas melanjutkan; "Hingga saya melihat permukaan bahu beliau membekas lantaran 

ujung selimut akibat tarikan Arab badui yang kasar. Arab badui tersebut berkata; "Wahai 

Muhammad berikan kepadaku dari harta yang diberikan Allah padamu", maka beliau 

menoleh kepadanya diiringi senyum serta menyuruh salah seorang sahabat untuk 

memberikan sesuatu kepadanya.
14

 

d. Hadis tentang Sikap Nabi Muhammad dalam Menghargai Manusia 

ا ُٓ رَٕرَّى،اَ   خْ ُّ خٌْ ا  ُٓ ُ ا خْ رَّّ  َ ُِ ذََٕ ا اشُعخْ ةََ،احا َ  رَّ خْٓ خَْٕ اٌ،اَ  ذََٕ اُ  خٍْ ةََ،اَ  رَّ ا َ ًِاشَ ُٓ لِا خْ ذََٕ ا َ ُ ا ىَخْ َ  رَّ

خٍٍْىَ،ا:ا شَرَّ اٍ،الَ اَا ا َ ًِاٌَ ِٓ ا  خْ ِٓ ةَ،اَ  لرَّ ُِ ا ِٓ لِ ا خْ خّْ اَ  خْٓ ذََٕ اشُعخْ ةَُ،اَ  اَ عخْفلٍَ،اَ  رَّ ُٓ ُ ا خْ رَّّ  َ ُِ ذََٕ ا َ  رَّ

 َّ اٌهَُ ًَ َِ ،افمٍَِ َّ اَ َٕ اَةاٌفمََ  ا هِِ تخْ لرَّ َّ خٌْمَ دِِ ٍرَّةِافَ خٍْفٍ،اوَ َٔ ا ِ  اُ َٕ َٓ ا خْ ًَ اَ عخٍْ ،اَ َ هخْ َٓ خٍَْ ا خْ الَ رَّْ :ا َ

ِ ،افمََ اَا اَخْ ا لأخْ ًِ ا َ خْ خْٓ ِِ ا:اإِٔرَّهَ ا ََ ا يِِاَ َٕ اَةٌ،افمََ  تخْ لرَّ َِ ا َُ خٍْيِاَ َ ٍرَّ ااَُ  يَااللهِاصٍَرَّىااللهاَُ ٍَ رَّْ إِ

اًَ ،افمََ ياَ:افمٍَِ أفَخْسً »:اإِٔرَّياٌُهَُ دِيٌّ خٍْسَثخْ ٌََ » 
 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar ibn Abi Syaibah telah menceritakan kepada 

kami Gundar dari Syu'bah -dalam jalur lain- Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad 

ibn al Musanna dan Muhammad ibn Basysyar ia berkata, telah menceritakan kepada kami 

Muhammad ibn Ja'far telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari „Amr ibn Murrah dari Ibnu 

Abi> Laila bahwa Qais ibn Sa'd dan Sahl ibn Hunaif bahwa saat berada di Qadisiyyah, tiba-tiba 

di hadapan mereka berdua lewat jenazah, maka keduanya pun berdiri. Lalu dikatakanlah kepada 

mereka, "Bahwa jenazah itu adalah berasal dari penduduk negeri ini." keduanya menjawab, 

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah berdiri karena ada jenazah yang lewat di 
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hadapannya, lalu dikatakanlah kepada beliau, "Bahwa jenazah itu adalah seorang Yahudi." Maka 

beliau pun menjawab: "Bukankah seorang Yahudi juga memiliki nafas?"
15 

2. Kematangan beragama Nabi Muhammad. 

Kematangan beragama adalah kemampuan seseorang untuk mengenali atau memahami 

nilai-nilai agama yang terletak pada nilai luhurnya serta menjadikan nilai-nilai tersebut dalam 

bersikap dan bertingkah laku. Sedangkan kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang 

mengarahkan seseorang untuk berbuat manusiawi. Dengan pendekatan psikologi agama, maka 

dari hadis-hadis tentang akhlak Nabi Muhammad akan diketahui kejiwaan Nabi Muhammad, 

khususnya berkaitan dengan kematangan beragama beliau. 

Sebagaimana telah dinyatakan sebelumnya, meskipun Nabi Muhammad adalah utusan dari 

tuhan, akan tetapi dalam diri beliau masih terdapat sifat-sifat layaknya manusia pada umumnya. 

Pada bagian inilah psikologi agama mengambil peranan untuk dapat menggali informasi dari 

pribadi beliau dengan memperhatikan sikap dan perilaku beliau yang terekam di dalam hadis. 

Dalam kajian ilmu psikologi perkembangan jiwa seseorang, pengalaman kehidupan beragama 

sedikit demi sedikit akan semakin mantap sebagai suatu unit yang otonom. Unit tersebut 

merupakan suatu organisasi yang disebut dengan kematangan kesadaran beragama. Kesadaran 

beragama merupakan dasar dan arah dari kesiapan seseorang mengadakan tanggapan, reaksi, 

pengolahan dan penyesuaian diri terhadap rangsangan yang datang dari dunia luar.
16

 

Dari sudut psikologi, motivasi kehidupan beragama pada mulanya berasal dari berbagai 

dorongan. Pertama, motivasi biologis, seperti rasa lapar, rasa haus, kemiskinan, penderitaan, 

penjajahan dan penindasan. Seseorang akan termotivasi mendekatkan diri kepada tuhan dilanda 

kekurangan, kemiskinan, bencana alam, sakit dan penderitaan lainnya. Di dalam al-Qur‟an 

secara implisit diterangkan bahwa bani Israel akan taat mengikuti perintah-perintah Nabi saat 

mereka ditimpa musibah ataupun ketika mereka dijajah oleh bangsa lain.
17

Apabila mereka telah 
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mendapatkan kenikmatan, kemakmuran, maka watak bani Israel akan muncul kembali. Mereka 

membangkang, bahkan mereka tidak segan-segan membunuh nabi yang diutus kepada mereka.
18

 

Kedua, motivasi psikologis, seperti kebutuhan akan kasih sayang, pengembangan diri, harga 

diri dan lain sebagainya. Dalam realitas kehidupan beragama, sering ditemukan banyak pemuda-

pemudi aktif mendekatkan diri kepada Tuhan dikala mereka memiliki pengharapan jatuh cinta 

kepada lawan jenisnya, atau mereka mengharapkan tuhan memberikan jodoh yang baik 

kepadanya. Di saat ujian, pelajar dan mahasiswa biasanya akan lebih tekun dalam melakukan 

ibadahnya. Salah satu tujuannya adalah agar mendapat nilai yang baik. Ketiga, motivasi sosial, 

seperti ingin populer, mendapatkan kekuasaan, mempunyai pengaruh di tengah-tengah 

masyarakat. Sering ditemukan di dalam kehidupan masyarakat, seseorang menjadi lebih aktif 

dalam kegiatan keagamaan, karena dia ingin mendapatkan kedudukan atau memiliki pengaruh di 

tengah-tengah masyarakat. 

Apabila motivasi-motivasi tersebut mendapatkan pemuasan di dalam kehidupan beragama 

dapat memperkuat motivasi keagamaan yang lama kelamaan akan bersifat otonom yaitu orang 

akan termotivasi untuk beribadah, baik didorong oleh motivasi ataupun tidak.
19

Derajat kekuatan 

motif beragama itu sedikit banyak dipengaruhi oleh pemuasaan yang diberikan agama. Makin 

kokoh dan makin otonom motif tersebut, akhirnya merupakan motif yang berdiri sendiri dan 

makin otonom motif tersebut dan secara konsisten serta dinamis mendorong manusia untuk 

bertingkah laku keagamaan. Makin matang kesadaran beragama seseorang akan semakin kuat 

motivasi keagamaan yang otonom tersebut.
20

 

Bagi seseorang yang belum matang kesadaran beragamanya, maka motivasi keagamaannya 

masih berhubungan erat dengan dorongan jasmani dan ambisi pribadinya. Dalam hal ini, maka 

Nabi Muhammad adalah sosok manusia yang kesadaran agamanya telah matang. Hal ini bisa 

dibuktikan ketika beliau diminta untuk menghentikan dakwah yang sedang beliau jalankan, 

dengan imbalan harta, wanita dan tahta. Akan tetapi semua tawaran tersebut beliau tolak.
21
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Motif beragama yang terlepas dari motif asal dan secara fungsional bersifat otonom tidak 

lagi dipengaruhi dan dikendalikan oleh motivasi biologis, psikis, maupun sosial. Kesadaran 

beragama yang matang merupakan energi dan semangat hidup yang mampu mematangkan dan 

memperkaya kepribadian, menafsirkan dan mengolah berbagai permasalahan hidup dan 

kehidupan.
22

Dalam hal ini ditunjukkan oleh Nabi Muhammad ketika mendapatkan hambatan 

dalam berdakwah. Apabila kesadaran beragama yang matang telah menjadi sistem mental 

kepribadian yang mantap, maka iaakan mendorong, mengolah, mengarahkan serta mewarnai 

semua sikap dan tingkah laku seseorang.
23

Salah satu ciri kematangan beragama yang dimiliki 

oleh Nabi Muhammad dengan pandangan hidup yang koprehensif yang ditunjukkan dengan 

menjauhi sikap fanatisme, kaku ekstrem dan radikal. 

Sikap Nabi Muhammad yang menghargai agama orang lain dan tidak bersikap fanatisme 

sebagaimana diperlihatkan beliau ketika beliau berdiri untuk menghormati jenazah seorang 

yahudi yang lewat di depan beliau menunjukkan betapa beliau menghormati sesama manusia. 

Sikap menghormati sesama manusia adalah sebuah sikap yang menunjukkan kematangan 

beragama beliau. Seseorang yang sudah mencapai kematangan beragama, maka sikap dan 

perilakunya kepada sesama manusia tidak lagi dibatasi oleh perbedaan suku, ras dan agama. 

Motivasi kehidupan beragama seseorang yang telah matang dalam beragama bersifat dinamis, 

jauh dari sikap fanatisme yang berlebihan, termasuk juga dalam beragama, meskipun kesadaran 

beragama yang matang telah mewarnai kehidupannya.
24

Sikap demikian termasuk ke dalam 

kriteria kematangan beragama nomer empat, pandangan hidup yang komprehensif.
25

 

Ada perbedaan mendasar antara orang-orang yang benar-benar menghayati agama dengan 

orang yang hanya kebetulan menganut agama warisan oang tua.
26

Bagi orang yang belum matang 

kesadaran beragamanya seringkali muncul gejolak yang kuat untuk melaksanakan ibadahnya, 

namun kurang konsisten kurang terintegrasi dengan perilaku keagamaan lainnya. Dalam 

melaksanakan hubungan dengan Tuhan, orang memiliki kesadaran beragama yang matang 

benar-benar menghayati hubungan tersebut. Ia akan selalu berusaha mengharmoniskan hubungan 
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dengan tuhan, manusia lain dan alam sekitarnya melalui sikap dan tingkah lakunya. Sikap dan 

tingkah laku itu adalah perilaku moralitas agama.
27

 

Kematangan beragama ditandai dengan adanya konsistensi di dalam perilaku, karena 

dinamika keagamaan yang sebenarnya tampak dari perilaku lahiriah bukan batiniah.
28

Perilaku 

beragama dengan perilaku bermoral sangat sulit dipisahkan. Kehidupan bermoral adalah sikap 

dan perilaku yang baik, sedangkan tujuan agama yang penting adalah membentuk manusia 

bermoral atau berakhlak mulia.
29

moral baik beliau bukan hanya ditunjukkan kepada golongan 

kaum muslimin saja, akan tetapi juga ditunjukkan kepada orang yang lain yang belum beliau 

kenal, bahkan kepada musuh beliau sendiri. Sikap moral beliau diantaranya ditunjukkan ketika 

ada seorang Badui kencing di dalam masjid. Ketika para sahabat marah melihat perilaku Badui 

tersebut, bahkan sebagian yang lain berniat memukulnya, Nabi dengan tenangnya melarang 

sahabat beliau, dan memerintahkan agar membiarkan si Badui menyelesaikan buang air kecilnya. 

Contoh lain yang menunjukkan tingginya moralitas beliau adalah ketenangan beliau dalam 

menghadapi musuhnya. Ketika beliau diminta untuk mendoakan kejelekan kepada salah seorang 

penganut agama Yahudi. Beliau sadar bahwa kaum Yahudi merupakan seringkali melakukan 

permusuhan kepada beliau. namun beliau tetap saja menolak untuk mendoakan untuk kejelekan 

mereka. Hlm ini merupakan bukti nyata dari kekonsistenan perilaku moral beliau. sikap beliau 

yang mampu menjaga kekonsistenan perilaku moral merupakan bentuk kematangan beragama 

beliau, yang sesuai dengan ciri-ciri kematangan yang digagas oleh allport, yakni kematangan 

beragama nomer tiga. 

Tanda kematangan beragama Nabi yang lain ditunjukkan juga dengan kemampuan beliau untuk 

memilah-milah antara yang baik dan yang buruk. Kemampuan untuk memilah antara yang baik 

dan yang buruk merupakan tanda kematangan beragama momor satu. Sikap ini beliau tunjukkan 

ketika beliau ditawari oleh malaikat Jibril untuk membinasakan penduduk kota Thaif. Dengan 

kemampuan beliau untuk memilah yang baik dan yang buruk, maka beliau menolak tawaran 

yang diberikan oleh malaikat Jibril. Beliau masih berharap datangnya hidayah Allah kepada 

generasi selanjutnya. 
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3. Hubungan Kepribadian dan Sikap Beragama  

Manusia memiliki dua macam perkembangan, yaitu perkembangan jasmani dan perkembangan 

rohani. Perkembangan jasmani diukur berdasarkan umur kronologis. Puncak perkembangan jasmani yang 

dicapai manusia disebut kedewasaan. Adapun perkembangan rohani diukur berdasarkan kemampuan 

(abilitas). Pencapaian tingkat abilitas tertentu bagi perkembangan rohani disebut dengan istilah 

kematangan.
30

 Seorang anak yang normal, dalam usia tujuh tahun, umumnya sudah matang untuk 

sekolah. Biasanya di usia itu, anak sudah dapat menahan diri untuk mematuhi peraturan dan disiplin 

sekolah serta sudah memiliki kemampuan untuk dapat mengikuti pelajaran yang diberikan kepadanya. 

Anak-anak yang normal biasanya memiliki perkembangan jasmani dan rohani yang seimbang. Akan 

tetapi dalam kenyataan, terkadang tidak jarang dijumpai anak yang sudah memiliki perkembangan 

jasmani dan rohani yang berbeda. 

Seperti halnya tingkat perkembangan yang dicapai oleh anak-anak, maka kedewasaan jasmani belum 

tentu berkembang setara dengan dengan perkembangan rohaninya. Secara normal, biasanya seseorang 

yang telah mencapai kedewasaan secara jasmani, biasanya akan memiliki kematangan secara rohani. 

Akan tetapi adakalanya tidak sejajar. Secara jasmani seseorang mungkin sudah dewasa, akan tetapi secara 

rohani dia belum matang. Adapun Nabi Muhammad adalah manusia yang normal, hal ini bisa dilihat dari 

perkembangan jasmani beliau yang telah mencapai kedewasaan yang sejalan dengan kematangan 

kesadaran beragama yang dimiliki oleh beliau. bukti kematangan kesadaran beragama beliau terlihat salah 

satunya dalam hadis yang menunjukkan perilaku keseharian beliau. Kematangan beragama yang dimiliki 

oleh Nabi Muhammad, jauh melewati teori kematangan beragama yang dibangun oleh psikolog. Bagi 

para psikolog, kematangan kesadaran beragama dan kecerdasan spiritual seseorang tidak ada kaitannya 

dengan ketaatan seseorang dalam menjalankan ajaran (syariat agama). Nabi Muhammad selain telah 

menjalankan semua ketentuan syariat agama Islam, beliau juga telah menunjukkan perilaku dan sikap 

yang sesuai dengan hakekat syariat Islam. 

Kematangan kesadaran beragama yang dimiliki oleh seseorang termasuk pribadi Nabi Muhammad 

tidak bisa terlepas dari perkembangan kepribadiannya.
31

 Sehingga apabila kepribadiannya telah matang, 

maka seseorang akan bisa mencapai kematangan beragama. Perkembangan kepribadian seseorang 

dipengaruhi oleh dua faktor. Pertama, faktor dari dalam yang dibawa sejak lahir, berujud benih, bibit atau 

yang sering disebut dengan kemampuan dasar. Kedua, faktor lingkungan atau faktor ajar.
32

 Adapun yang 

dimaksud dengan faktor dari dalam adalah segala sesuatu yang dibawa oleh anak sejak lahir baik yang 
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bersifat kejiwaan maupun yang bersifat ketubuhan. Kejiwaan yang berujud pikiran, perasaan, kemauan, 

fantasi dan lain sebagainya ikut menentukan kepribadian seseorang. Adapun yang dimaksud dengan 

faktor lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di luar manusia.
33

 Kemampuan dasar yang akan 

mempengaruhi kepribadian dimulai ketika terjadi proses pembuahan. Hal ini karena pada dalam masing-

masin sel kelamin, baik sel pria maupun sel wanita, terdapat 23 pasangan kromosom, dan setiap 

kromosom mengandung ribuan partikel yang dinamakan “Gen”. Gen inilah yang pandang sebagai faktor 

penentu keturunan.
34

 

Gen dari ciri dan fungsi yang tertentu terletak pada tempat yang tertentu yang dinamakan loci (locus) 

pada kromosom tertentu pula. Sewaktu sperma dan zigot bergabung, zigot akan menerima satu gen dari 

masing-masing locus kromosom dari masing-masing orang tua. Apabila gen-gen yang diterima oleh zigot 

pada locus tertentu ternyata ada perintah yang saling berlawanan, kemungkinannya ialah salah satunya 

akan menguasai sepenuhnya atau hanya sebagian, atau kedua unsur yang saling berlawanan itu akan 

membentuk satu hasil tertentu. Orang tua memberikan separuh dari kromosom mereka kepada setiap 

anak-anaknya, dimana mereka menerima kombinasi yang berbeda-beda.
35

 Fungsi hereditas dalam 

kaitannya dengan perkembangan kepribadian adalah, pertama, sebagai sumber bahan mentah (raw 

materials) kepribadian seperti fisik, intelegensi dan temperamen. Kedua, membatasi perkembangan 

kepribadian dan mempengaruhi keunikan kepribadian. Bahkan para psikolog menyatakan bahwa 

kemampuan belajar dan penyesuaian diri individu dibatasi oleh sifat-sifat yang inheren dalam organisme 

individu itu sendiri.
36

 

Dari sini menjadi sangat penting mengetahui leluhur Nabi Muhammad, karena dari kacamata 

psikologi, maka kepribadian beliau tidak akan pernah lepas dari sifat dan kepribadian orang tua atau 

leluhur beliau. Jauh sebelum kelahiran Nabi Muhammad, leluhur beliau telah memiliki keluhuran yang 

tidak dimiliki oleh yang lain. Dalam konteks ini, beliau bersabda “Allah telah memindahkan aku dari 

sulbi-sulbi (leluhurku) yang suci ke rahim-rahim yang bersih, sampai akhirnya Allah melahirkan aku dari 

kedua ibu bapakku yang sama sekali tidak bertemu di dalam kekejian”.
37

 „Abbas al-Aqqad dalam 

kitabnya Mathla‟ al-Nur, sebagaimana dikutip oleh Quraish Shihab, mengungkapkan tentang keluhuran 

keluarga Bani Hasyim. „Abbas menyatakan “ putra-putri Hasyim dikenal sebagai orang yang memiliki 

akidah (kepercayaan) yang kuat, „Arihiyah (sifat yang mendorong pemiliknya merasa senang melakukan 
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kebajikan dan memberi bantuan), serta tampan”.
38

 Secara umum leluhur beliau, paling tidak sejak Qushai, 

Hasyim, Abdul Muthallib adalah tokoh masyarakat, kendati mereka bukanlah pedagang-pedagang kaya. 

Kendati demikian, leluhur Nabi Muhammad diakui oleh masyarakat sebagai tokoh yang memiliki 

kepribadian yang mengagumkan, memiliki kepedulian kepada masyarakat dan kecenderungan untuk 

menegakkan keadilan dan kesejahteraan, serta selalu cenderung kepada kedamaian.
39

 

Faktor kedua yang bisa ikut mempengaruhi kepribadian seseorang adalah faktor luar atau segala 

sesuatu yang berada di luar manusia. Hadis-hadis tenyang akhlak Nabi Muhammad telah membuktikan 

bahwa beliau memiliki kematangan beragama dan kecedasan spiritual. Maka mengetahui tempat tumbuh 

kembang beliau adalah sebuah keniscayaan, karena lingkungan tempat beliau tumbuh berkembang adalah 

salah satu faktor yang membentuk kepribadian beliau yang berpengaruh kepada kematangan beragama 

beliau. Semenjak beliau lahir sampai usia akil baligh, beliau berada di bawah asuhan orang-orang yang 

mulia. Ketika balita, telah menjadi kebiasaan warga Mekkah untuk menyusukan anak-anak mereka 

kepada wanita-wanita lain, begitu juga yang terjadi kepada Muhammad kecil. Selama masa menyusui ini, 

beliau mendapatkan kasih sayang yang besar dari ibu susu beliau, Halimah. Setelah ibunya wafat beliau 

diasuh kakek beliau, Abdul Mutahllib.  

Kepribadian Abdul Muthallib dicerminkan oleh keimanan yang kuat, ketegasan, kesetiaan, 

kemampuan menahan diri menghadapi musuh dan bahaya dengan tekad yang tidak luntur dan juga tidak 

mundur karena kehilangan manfaat. Dia menyediakan makanan dan minuman bagi orang-orang yang 

datang berziarah ke Mekkah, memberi bantuan kepada penduduk Mekkah, apabila mereka mendapatkan 

musibah.
40

 Selama berada di bawah asuhan kakeknya, beliau juga mendapatkan kasih sayang yang sangat 

besar. Muhammad kecil adalah susu yang paling disayang oleh Abdul Muthallib. Diriwayatkan bahwa 

apabila disiapkan makanan untuk Abdul Muthallib, dia selalu menanyakan: „”mana anakku 

Muhammad?” untuk diajaknya makan bersama.
41

 

Setelah Abdul Muthallib wafat, beliau diasuh oleh Abu Thalib. Abu Thalib merupakan tokoh 

Quraish yang sangat menonjol. Dia dikenal sebagai tokoh yang gemar memberi bantuan dan perlindungan 

bagi siapa saja yang membutuhkannnya, bukan hanya untuk keluarganya. Semua sejarawan mengakui 

bahwa perhatian yang diberikan oleh Abu Thalib kepada Muhammad saw sangat besar, bahkan melebihi 

perhatiannya kepada anak kandungnya sendiri.
42

 Kasih sayang yang besar yang diberikan oleh Abu 
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Thalib bukan berarti Muhammad saw dimanjakan, beliau tetap membantu pamannya, salah satunya 

adalah dengan mengembala kambing. Bahkan kegiatan ini telah beliau kerjakan ketika beliau masih 

berada di bawah asuhan Halimah.
43

 

Kasih sayang yang besar yang diberikan oleh orang-orang terdekat beliau ini, telah membentuk 

karakter kepribadian beliau yang matang. Karena keluarga dipandang sebagai penentu utama 

pembentukan kepribadian seorang anak. Ada beberapa alasan, petama, keluarga merupakan kelompok 

sosial pertama yang menjadi pusat identifikasi anak. Kedua, anak banyak menghabiskan waktunya di 

lingkungan keluarga. Ketiga, para keluarga merupakan “significant people” bagi pembentukan 

kepribadian anak.
44

 Sehingga tidaklah mengherankan apabila pada usia dewasa, beliau telah memiliki 

kematangan beragama. 

Dalam kaitannya dengan tingkah laku keagamaan, maka di dalam kepribadian manusia sebenarnya 

telah diatur semacam sistem kerja untuk menyelaraskan tingkah laku manusia agar tercapai ketentraman 

batin. Secara fitrah, manusia memang terdorong untuk melakukan sesuatu yang baik, benar dan indah. 

Disini peran orang tua dalam meletakkan dasar-dasar pendidikan moral agama sangat menentukan. Erich 

Fromm, sebagaimana dikutip oleh Jalaluddin menyatakan bahwa pembentukan kepribadian tergantung 

dari dua faktor lingkungan yakni asimilasi dan sosialisasi. Asimilasi menyangkut hubungan manusia 

dengan lingkungan bendawi, sedangkan sosialisasi menyangkut hubungan dengan lingkungan 

manusiawi.
45

 Apabila di dalam keluarga, perlakuan orang tua terlalu keras, maka anak-anak memperoleh 

lingkungan manusiawi (sosialisasi) yang tidak sejalan dengan nilai-nilai ajaran agama. Sehingga 

walaupun dalam lingkungan bendawi (asimilasi) anak-anak diperkenalkan dengan benda-benda 

keagamaan, pembentukan kepribadian agama secara utuh akan sulit terpenuhi, begitu juga sebaliknya. 

Oleh karena itu untuk membentuk kepribadian, kedua faktor lingkungan tersebut harus sinkron dan 

berjalan beriringan satu sama lain.
46

 

Bagi psikolog barat, keturunan/ hereditas dan lingkungan merupakan faktor yang tidak diragukan 

lagi akan mempengaruhi karakter atau kepribadian seseorang. Namun dari sudut pandang psikologi islam, 

ada faktor ketiga yang lebih signifikan dan lebih dominan, yakni faktor kekuatan Allah yang tidak 

terbatas. Sehubungan dengan hal ini, maka keturunan/hereditas dan kekuatan lingkungan merupakan 

media, tempat Tuhan menunjukkan kecenderungan pola dari perkembangan karakter/kepribadian 
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individu. Dengan demikian, kedua faktor ini memiliki batasan dalam mempengaruhi kecenderungan 

psikologi seseorang secara keseluruhan.
47

 

D. Kesimpulan 

Melalui teori kematangan beragama dan kecerdasan spiritual yang terdapat di dalam kajian psikologi 

agama, hadis-hadis yang berkenaan dengan akhlak Nabi Muhammad memberikan pemahaman yang baru. 

Kematangan beragama Nabi Muhammad ditunjukkan dengan ditunjukkan dengan kemampuan beliau 

untuk memilah-milah antara yang baik dan yang buruk, kematangan beragama Nabi Muhammad juga 

ditunjukan dalam sikap beragama beliau yang bersifat dinamis, jauh dari sikap fanatisme yang berlebihan. 

Selain itu kematangan beragama beliau juga dengan adanya sikap konsisten kehidupan beliau yang 

konsisten dengan agamanya atau agamanya konsisten dengan moral. Meskipun Muhammad SAW adalah 

seorang Nabi dan Rasul namun beliau juga manusia sebagaimana manusia lainnya. Dengan pendekatan 

psikologi agama, bisa diketahui, keluhuran akhlak Nabi Muhammad adalah hasil dari sebuah proses yang 

sangat panjang. Ada tiga faktor penting yang menyebabkan Nabi Muhammad mempunyai akhlak yang 

sangat mulia.pertama, faktor keturunan (hereditas). Kedua, faktor lingkungan. Ketiga, faktor intervensi 

Tuhan 
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